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ABSTRACT 
A study was conducted in the Experimental Field, Gowa in year 2013. This study aimed to increase body 
weight gain of beef cattle by improving quality of feed using some types of Leguminous. Twenty heifers aged 
1.5-2 years were divided into four treatment groups of 5 each. The treatments were: (A) Control feed; (B) 
Concentrate + (grass 85%:Legume 15%), (C) Concentrate + (grass 70%:30 %legume), and (D) Concentrate + 
(grass 55%:45% legume). Legume used was Gliricidia sepium and Leucaena leucocephala with a ratio of 
50:50. Concentrate composed of rice bran, coconut cake, molasses and mineral mix. Forage was given 10% 
of the body weight and concentrate given at 1% of body weight. Drinking water was provided ad libitum. 
Observations were carried out for 4 months. Results showed that daily body weight gain of treatment D was 
0.30 kg/head/day, C (0.25 kg/ head/day), B (0.20 kg/head/day) and, A without supplementation (0.09 
kg/head/day). Result of farm analysis indicated that treatment D resulted in a profit of IDR 2.252.000; C IDR 
1.844.048; B IDR 1.430.978 and treatment A IDR 1.180.205, as the lowest. 
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ABSTRAK 
Kajian dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Gowa Kabupaten. Gowa tahun 2013. Tujuan kegiatan 
adalah meningkatkan pertambahan bobot badan ternak melalui perbaikan kualitas pakan dengan suplementasi 
beberapa jenis leguminosa. Materi yang digunakan 20 ekor sapi betina berumur 1,5-2 tahun yang dibagi 
dalam 4 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor sapi. Perlakuan pakan yang diberikan: 
perlakuan (A) Kontrol (Pakan kebiasaan petani), (B) Pakan konsentrat + (rumput 85%:Leguminosa 15%), (C) 
Pakan konsentrat + (rumput 70%:Leguminosa 30%) dan (D) Pakan konsentrat + (rumput 55%:Leguminosa 
45%). Leguminosa yang digunakan adalah Gliricidia sepium (gamal) dan Leucaena leucocephala (lamtoro) 
dengan perbandingan 50:50. Pakan konsentrat tersusun dari dedak, bungkil kelapa, molasses dan mineral mix. 
Pakan hijauan diberikan sebesar 10% dari bobot badan dan konsentrat diberikan sebesar 1% dari bobot badan, 
air minum diberikan secara ad libitum. Pengamatan dilakukan selama 4 bulan. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan perlakuan D memberikan pertambahan bobot badan harian paling tinggi yaitu 0,30 
kg/ekor/hari, selanjutnya C (0,25 kg/ekor/hari), B (0,20 kg/ekor/hari) dan terendah perlakuan A tanpa 
suplementasi (0,09 kg/ekor/hari). Analisa usahatani menunjukkan keuntungan yang diperoleh masing-masing 
perlakuan D (Rp. 2.252.000), C (Rp. 1.844.048), perlakuan B (Rp. 1.430.978) dan terendah perlakuan A (Rp. 
1.180.205). 
Kata Kunci: Pakan, Sapi, Suplementasi, Leguminosa 
PENDAHULUAN 
Sapi potong merupakan salah satu 
komoditas penting dalam pembangunan 
nasional karena sebagai sumber protein 
hewani, sumber pendapatan, sumber pupuk, 
sumber tenaga kerja, pemanfaatan limbah 
pertanian, dan sebagai tabungan petani. 
Sepertiga produksi daging dunia disuplai dari 
ternak ruminansia termasuk sapi potong  
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(FAO 2004). Ditjennak (2007) melaporkan 
bahwa permintaan daging sapi nasional jauh 
melebihi kemampuan produksi daging sapi, 
sehingga harus dilakukan impor sapi. Hal ini 
dicirikan dengan semakin meningkatnya impor 
daging dan sapi bakalan setiap tahun 
(±500.000 ekor/tahun) atau meningkat 6,8% 
per tahun, dan dilain pihak dari sisi suplai 
pertambahan produksi daging hanya naik rata-
rata 2,50% pertahun. 
Upaya peningkatan produksi peternakan 
sapi potong baik kualitas maupun kuantitas 
terus diupayakan melalui berbagai program, 
namun pertumbuhannya belum mampu 
memenuhi target yang diharapkan yaitu 
meningkatnya produktivitas usaha tani 
masyarakat sehingga berdampak terhadap 
peningkatan kesejahteraan petani. Saat ini 
Indonesia hanya mampu memenuhi konsumsi 
masyarakat terhadap daging sapi sebesar 72%, 
sisanya masih tergantung kepada pasokan 
impor. Bila keadaan ini dibiarkan, tingkat 
ketergantungan pada tahun 2010 akan 
mencapai 37%, dan pada tahun 2015 
ketergantungan tersebut akan meningkat lagi 
menjadi 50%. Dengan peningkatan 
ketergantungan impor daging sapi yang sangat 
nyata tersebut diperlukan devisa sebesar 23 
triliyun Rupiah untuk memenuhinya 
(Ditjennak 2007). 
Rendahnya produktivitas di peternakan 
rakyat karena kurang baiknya manajemen 
pemeliharaan dan budidaya sapi lokal yang 
belum optimal serta sistem pemberian pakan 
yang masih tergantung pada rumput berkualitas 
rendah tanpa diberi konsentrat. Rumput yang 
terdapat di daerah tropik mengandung 
lignoselulosa dan selulosa yang tinggi sehingga 
optimalisasi kerja bakteri rumen pendegradasi 
serat harus dilakukan guna meningkatkan 
produktivitas ternak.  
Pemberian legum sebagai substitusi rumput 
pada pakan ternak sapi adalah untuk 
mencukupi kebutuhan protein ternak. Legume 
memiliki kadar protein kasar yang tinggi dan 
memiliki senyawa bioaktif saponin dan tannin 
yang dapat membantu ternak ruminansia dalam 
proses pencernaan, mengurangi gas metana 
pada ternak ruminansia, persentasi saponin dan 
tanin yang terdapat di legume sekitar 6-15% 
dan maksimal 10%, sehingga akan 
menghasilkan daging yang memiliki kolesterol 
rendah dan aman untuk dikonsumsi oleh 
masyarakat. Sementara itu, tanin berfungsi 
dalam melindungi protein dari degradasi 
mikroba rumen sehingga protein dapat dicerna 
langsung oleh ternak. Selain mempunyai 
kandungan protein yang tinggi, leguminosa 
juga mempunyai kandungan serat kasar yang 
cukup tinggi sehingga selain sebagai sumber 
protein juga sebagai sumber serat (Sinar Tani 
2012), dan hal tersebut akan meningkatkan 
efisiensi pakan dan meningkatkan pertumbuhan 
serta produktivitas ternak ruminania khususnya 
sapi potong lokal.  
Komponen legume pohon yang berpotensi 
untuk dapat dimanfaatkan oleh peternak adalah 
gamal (Gliricidia sepium), dan lamtoro 
(Leucaena leucocephala). Legume pohon 
merupakan tanaman yang tetap hidup/tumbuh 
pada saat musim kemarau dan kondisi kering 
dimana pada saat itu tanaman pakan ternak 
yang lain tidak dapat tumbuh. Legume pohon 
memiliki kandungan protein kasar tinggi. 
Legume pohon juga dapat berperan sebagai 
pagar hidup, untuk kayu bakar, sebagai produk 
pangan (sayur) dan komponen pagar. Legume 
pohon tersebut kaya kandungan protein dan 
dapat diberikan kepada sapi baik sebagai pakan 
tunggal maupun sebagai suplemen. Marsetyo et 
al. (2006) melaporkan bahwa pertumbuhan 
sapi Bali muda yang mendapatkan daun gamal 
sebagai pakan tunggal, daun gamal sebagai 
suplemen rumput lapang dan yang 
mendapatkan rumput lapang saja, masing-
masing adalah 0,27; 0,31 dan 0,20 kg/hari. 
Daun gamal mengandung protein kasar 18-
30% dan kecernaan in vitro 60-65%. 
Tujuan kegiatan adalah untuk 
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak 
melalui perbaikan kualitas pakan dengan 
suplementasi beberapa jenis leguminosa. 
MATERI DAN METODE 
Kajian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
(KP) Gowa, Kabupaten Gowa tahun 2013. 
Kajian menggunakan 20 ekor sapi Bali betina 
berumur 1,5-2 tahun yang dibagi dalam empat 
kelompok dimana masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 ekor sapi. Perlakuan pakan yang 
diberikan: (A) Kontrol (Pakan kebiasaan 
petani), (B) Pakan konsentrat + (rumput 85% : 
Leguminosa 15%), (C) Pakan konsentrat + 
(rumput 70% : Leguminosa 30%) dan (D) 
Pakan konsentrat + (rumput 55%:Leguminosa 
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45%). Leguminosa yang digunakan adalah 
gamal dan lamtoro dengan perbandingan 
50:50. Sebelum legum diberikan ke ternak, 
terlebih dahulu dilakukan pengeringan dan 
pelayuan untuk mengurangi zat antinutrisi 
kumarin khususnya pada gamal. Pakan 
konsentrat tersusun seperti pada Tabel 1.  
Tabel 1. Komposisi pakan konsentrat 
Bahan Persentase (%) 
Dedak padi 85 
Bungkil kelapa 10 
Molases 4,5 
Garam 0,25 
Mineral/pikuten 0,25 
Jumlah 100 
Pakan hijauan diberikan sebesar 10% dari 
bobot badan dan konsentrat diberikan sebesar 
1% dari bobot badan, air minum diberikan 
secara ad libitum. Pengamatan dilakukan 
selama empat bulan. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan rancangan 
acak kelompok (RAK) berdasarkan bobot 
badan. Parameter yang dikumpulkan adalah 
bobot badan, pertambahan bobot badan harian, 
konsumsi pakan dan analisis usaha tani. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertambahan bobot badan merupakan 
indikator untuk mengetahui laju pertumbuhan 
ternak dan efisiensi penggunaan pakan yang 
disaji. Suplementasi gamal dan lamtoro mampu 
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak 
karena mempunyai kandungan protein yang 
tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 
protein untuk ternak (Yulianto 2012). 
Analisis sidik ragam menunjukkan 
suplementasi leguminosa berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan bobot badan harian sapi 
(Tabel 3). Suplementasi leguminosa pada 
ternak sapi memberikan pertambahan bobot 
badan yang baik pada ternak. Perlakuan D 
yang diberi leguminosa 45% ditambah 
konsentrat mampu meningkatkan pertambahan 
bobot badan harian paling tinggi yaitu sebesar 
0,30 kg/ekor/hari. Perlakuan C yang diberi 
suplementasi leguminosa 30% meningkatkan 
pertambahan bobot badan harian sebesar 0,25 
kg/ekor/hari sedangkan perlakuan B yang 
diberi suplementasi leguminosa 15% 
memberikan pertambahan bobot badan harian 
sebesar 0,20 kg/ekor/hari. Perlakuan A yang 
hanya diberi rumput dan dedak memberikan 
pertambahan bobot badan harian paling rendah 
yaitu 0,09 kg/ekor/hari. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian suplementasi leguminosa 
memberikan pertambahan bobot badan yang 
cukup tinggi. Hal ini sesuai yang dikemukakan 
oleh Mersyah (2005) bahwa tanaman 
leguminosa mempunyai nilai nutrisi lebih 
bagus dibandingkan rumput. Sutardi (1997) 
juga mengemukakan bahwa sumber protein by 
pass yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ternak bisa berasal dari 
leguminosa seperti gamal, kaliandra dan 
lamtoro. Mariyono et al. (1998) mengatakan 
bahwa pemberian rumput tunggal belum 
mampu mengoptimalkan produktifitas ternak. 
Hal ini terlihat pada perlakuan A yang 
pertambahan bobot badannya paling rendah 
dibanding perlakuan B, C dan D yang 
disuplementasi dengan hijauan leguminosa dan 
konsentrat. Gamal dan lamtoro merupakan 
legum yang mempunyai kandungan protein 
kasar yang cukup tinggi yaitu masing-masing 
19,1% dan 24,3%.  
Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan 
Kandungan 
Bahan kering Protein kasar Serat kasar 
--------------------------- % ----------------------------- 
Rumput gajah 16,4 9,6 1,9 
Gamal 27,0 19,1 18,0 
Lamtoro 25,4 24,3 22,1 
Konsentrat 89,6 11,4 5,9 
Sumber: Laboratorium Maros (2013) 
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Penambahan konsentrat dalam ransum 
ternak merupakan suatu usaha untuk 
mencukupi kebutuhan zat-zat makanan, 
sehingga akan diperoleh produksi yang tinggi. 
Selain itu dengan penggunaan konsentrat dapat 
meningkatkan daya cerna bahan kering 
ransum, pertambahan bobot badan serta efisien 
dalam penggunaan ransum (Holcomb et al. 
1984).Konsumsi pakan adalah salah satu faktor 
yang sangat mempengaruhi produktivitas 
seekor ternak. Ternak hanya bisa hidup, 
berkembang, dan berproduksi apabila 
mendapatkan pasokan nutrien yang 
dibutuhkannya. Sumber nutrien ini adalah 
pakan yang dikonsumsi. Tingginya konsumsi 
berat segar pada perlakuan yang diberi 
suplementasi leguminosa yaitu perlakuan D, C 
dan B dapat meningkatkan palatabilitas pakan. 
Palatabilitas merupakan faktor penting didalam 
menentukan tingkat konsumsi ransum. 
Palatabilitas ransum ditentukan oleh rasa, bau 
dan warna dari hijauan pakan (Prawirokusumo 
1994; McDonald et al. 2002) yang semuanya 
itu sangat dipengaruhi oleh sifat fisik dan 
kimia ransum serta dapat berubah oleh 
perbedaan fisiologis dan psikologis dari 
individu ternak yang bersangkutan (Grovum 
1988). Level protein dalam ransum juga 
berpengaruh terhadap konsumsi pakan yaitu 
meningkatnya konsumsi protein akan 
meningkatkan konsumsi bahan kering (Oldman 
& Smith 1982). 
Analisis usaha tani 
Tabel 5 menunjukkan, pemberian 
suplementasi leguminosa pakan sapi 
memberikan keuntungan yang lebih tinggi 
dibanding tanpa legumiosa. Perlakuan D 
dengan pemberian leguminosa 45% 
memberikan keuntungan yang paling tinggi 
(Rp. 2.252.000), perlakuan C dengan 
pemberian leguminosa 35% memberikan 
keuntungan Rp. 1.844.048, perlakuan B 
dengan pemberian leguminosa 15% 
memberikan keuntungan Rp. 1.430.978, dan 
perlakuan A tanpa leguminosa memberikan 
keuntungan Rp. 1.180.205. 
Tabel 3. Rata-rata bobot hidup dan pertambahan bobot badan harian ternak sapi yang diberi suplementasi 
beberapa jenis leguminosa 
Parameter 
Perlakuan 
A B C D 
Bobot awal (kg/ekor) 124±3,60 119,33±10,0 137,33±2,51 135±2,32 
Bobot akhir (kg/ekor) 136,33±3,05 139,66±8,02 160,33±6,35 161,76±6,75 
PBB (kg/ekor) 12,33±1,52 20,33±2,30 23±4,58 26,76±8,46 
PBBH (kg/ekor/hari) 0,09a ±0,02 0,20b±0,03 0,25b±0,07 0,30b±0,14 
Angka dengan superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan pada uji BNT 5% 
Tabel 4. Konsumsi pakan akibat perlakuan 
Parameter 
Perlakuan 
A B C D 
Konsumsi (kg/ekor/hari)     
Rumput 12,0 10,2 9,5 7,5 
Legum 0,0 1,8 4,1 6,0 
Konsentrat 1,0 1,9 1,9 1,9 
Total 13,0 13,9 15,5 15,4 
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Tabel 5. Analisis usaha tani penggemukan sapi yang diberi suplementasi leguminosa 
Uraian 
Perlakuan 
A B C D 
Sapi betina umur tiga tahun      
Berat awal  124,00 119,33 137,33 135,00 
Harga beli (per kg)  20.000,00 20.000,00 20.000,00 20.000,00 
ADG  0,09 0,20 0,25 0,30 
Lama pemeliharaan (hari)  120,00 120,00 120,00 120,00 
Berat jual (per kg)  134,80 143,33 167,33 171,00 
Biaya pakan/hari  3.720 4.970 5.270 5.270 
Biaya obat-obatan  50.000 50.000 50.000 50.000 
Harga jual/kg  35.000 35.000 35.000 35.000 
Biaya transpor  50.000 50.000 50.000 50.000 
Tenaga kerja  5.000 5.000 5.000 5.000 
Biaya (Rp)      
Pembelian  2.480.000 2.386.600 2.746.600 2.700.000 
Transportasi 50.000 50.000 50.000 50.000 
Biaya pemeliharaan  1.096.400 1.246.400 1.282.400 1.282.400 
Jumlah  3.626.400 3.683.000 4.079.000 4.032.400 
Penerimaan (Rp) penjualan 
ternak  
4.718.000 5.016.550 5.856.550 5.985.000 
Penjualan pupuk  88.605 97.428 66.498 300.000 
Jumlah  4.806.605 5.113.978 5.923.048 6.285.000 
Keuntungan 1.180.205 1.430.978 1.844.048 2.252.600 
B/C ratio  1,33 1,39 1,45 1,56 
Harga rumput Rp. 200/kg, legum Rp. 200/kg, konsentrat Rp.2500/kg, pupuk Rp.500/kg 
KESIMPULAN 
Suplementasi leguminosa (gamal dan 
lamtoro) mampu meningkatkan kualitas pakan 
sapi yang ditandai dengan terjadinya 
peningkatan bobot badan harian ternak dan 
juga mampu memberikan keuntungan yang 
lebih baik dibanding tanpa leguminosa. 
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